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ABSTRACT 

Previous studies indicated that soy protein had hypoglycemic and hypocholesterolemic activity in induced diabetic rats. However when 
combined with diferent sources of carbohydrate. the effects were not known yet. The purpose of this research was to evaluate the 
hypogylcemic and hypocholesterolemic properties of soy protein combined with cornstarch or wheat flour, on four groups of impaired glucose 
tolerance (IGT) alloxan induced male Wistar rats models. During the first two weeks, rats were given high fat and cholesterol diet to induce 
hypercholesterolemic. On the third week. rats were injected with alloxan 60 mgkg body weight to induce hyperglycemia, and in the following 
three weeks each group was given one of the following, casein+cornstach (CC), soy protein+comstarch (SC), casein+wheat flour (CW), or soy 
protein +wheat flour (S W). The glucose and lipid concentrations of blood of individual rat were measured before and, 1d , 7fh, 14h, and 21th day 
after the injection of alloxan. 

The results showed that the soy protein diets have hypoglycemic and hypocholestrolemic activity as compared to casein diets. The 
different source of carbohydrate diet affected hypocholesterolemic property of soy protein, but did not affect hypoglycemic properfy. It seems 
that the SC diet decreases glucose concentration more than the SW diet (17,45% and 7,04% from baseline, respective&). The SC diet had 
more ability to decrease total and LDL cholesterol (9,5Z0/0 and 21, 89% from baseline, respectively). while the SW diet had more abilm to 
decrease trighcerides (24,64% from baseline). 
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PENDAHULUAN 

Diabetes rnellitus (DM) adalah kondisi abnormalitas 
rnetabolisrne energi (karbohidrat, lernak dan protein) yang 
disebabkan oleh defisiensi insulin baik absolut rnaupun 
relatif (Cataldo et al., 1989). Ada dua ha1 rnendasar yang 
tejadi pada DM, yaitu kegagalan sekresi insulin atau 
resistensi insulin. Keduanya rnenyebabkan kondisi 
hiperglikernia, yaitu konsentrasi glukosa darah rnelebihi 
kisaran normal 60-120 rngldl. Dikategorikan sebagai 
toleransi glukosa terganggu (TGT) jika konsentrasi glukosa 
darah 2 jam postprandial antara 120-180 rngldL, dan 
sebagai DM jika lebih dari 180 rngldL (Keen dan Alberti, 
1997). 

Terapi primer DM yang lazirn adalah terapi diet. 
Urnurnnya terapi diet didasarkan pada kaidah 3-J, yaitu: 1) 
Jurnlah kalori terukur sesuai dengan status gizi diabetis, 2) 
Jenis diet terpilih, lazirnnya rnerniliki efek rnenurunkan 
glukosa darah (hipoglikernik) atau berpotensi rnencegah 
kornplikasi rnisalnya bersifat hipokolesterolernik, dan 3) 
Jadwal penyajian terprograrn untuk rnenghindari beban 
glukosa postprandial yang tak terkontrol, yang dapat 
rnernbahayakan diabetisi (Askandar-Tjokroprawiro, 1996). 
Ingredient diet yang rnerniliki sifat hipoglikernik dan 

hipokolesterolernik tentunya rnenjadi alternatif pilihan yang 
baik bagi para diabetisi. 

Protein kedelai, dilaporkan lritani et al (1997) dan 
Zuheid-Noor et al., (2000) hasil induksi alloksan. Kajian lain 
rnernbuktikan bahwa protein kedelai juga bersifat 
hipokolesterolernik baik pada model binatang diabetik 
(Anthony et al., 1996a, 1996b; Hurley et al., 1995; lritani et 
al., 1996), rnanusia dengan hiper-kolesterolernia (Bakhit et 
al., 1994; Baurn et al., 1995; Potter et al., 1993), dan 
rnanusia normokolesterolernial sehat (Carrol dan 
Kurowska, 1995; Lichtenstein, 1998). 

Berdasarkan beberapa hasil kajian diatas, cukup 
beralasan jika protein kedelai kernudian dipilih rnenjadi 
salah satu jenis diet DM. Tetapi studi tentang hipoglikernik 
dan hipokolesterolernik protein kedelai jika 
dikornpositasikan dengan surnber karbohidrat diet yang 
berbeda, dan pada model toleransi glukosa terganggu 
(TGT) belurn pernah ada. Kajian sernacarn ini sangat 
diperlukan untuk rnernantapkan dugaan bahwa protein 
kedelai rnungkin rnerniliki efek terapetik bagi pasien TGT, 
yang diyakini sebagai stadium awal DM. Penelitian ini 
dirnaksudkan untuk rnengevaluasi pernunculan sifat 
hipoglikernik dan hipokolestrolernik protein kedelai jika 
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